BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Aspek dan elemen arsitektur tradisional Suku Sasak apa saja yang diadopsi
dalam perancangan arsitektur Novotel Lombok Resort and Villas?

Perancangan Novotel Lombok Resort and Villas menerapkan beberapa aspek dan
elemen arsitektrur tradisional Suku Sasak dalam perancangannya. Aspek-aspek arsitektur
tradisional Suku Sasak yang diadopsi dalam perancangan Novotel Lombok Resort and
Villas adalah faktor-faktor fisik yang melibatkan iklim, material, konstruksi dan teknologi,
tapak dan faktor-faktor yang berkaitan dengan sosial seperti ekonomi, pertahanan, dan
agama atau kepercayaan. Terdapat juga beberapa faktor-faktor yang secara tidak langsung
mempengaruhi bentuk arsitektur tradisional. Dalam hal ini, faktor-faktor yang dimaksud
adalah aspek socio-cultural yang ‘berkaitan-dengan “kehidupan sosial dan kebudayaan
masyarakat setempat dalam konteks pemukiman tradisional dan tamu hotel dalam konteks
objek studi. Beberapa faktor ini memiliki proses adopsi-dan adaptasinya masing-masing
disesuaikan dengan kebutuhan-dan fungsi yang berbeda, dan juga di waktu yang berbeda
dimana teknologi sudah lebih banyak digunakan dan berkembang saat ini.

Berada di pulau Lombok ‘dengan iklim yang. sama dengan yang ada pada
pemukiman-pemukiman Suku Sasak yaitu iklim tropis, penyikapan untuk menangkal iklim
yang dimiliki bangunan-bangunan di area:Novotel Lombok Resort and Villas tidak jauh
berbeda dengan yang ada di pemukiman=pemukiman Suku Sasak. Bangunan di Novotel
Lombok Resort and Villas mengadopsi elemen dasar bangunan cendi dan struktur
panggung pada setiap bagnunannya. Di bagian atap, selalu ada teritis yang ditopang oleh
kosntruksi kayu dengan sambungan tumpu atau rol yang juga menjadi ciri rumah Suku
Sasak.

Pada bagian material, kosntruksi dan tekonologi, cukup banyak adopsi yang
dilakukan. Hal ini dapat terlihat jelas dari bentuk dan kesan yang diberikan oleh bagnunan-
bangunan yang ada. Adopsi didominasi pada bagian pelingkup atas bangunan dimana
hampir semua material, struktur dan konstruksi yang digunakan pada bagian tersebut juga
merupakan yang dapat ditemukan dalam bangunan-bangunan di pemukiman tradisional
Suku Sasak. Rangka-rangka untuk mendirikan atap menggunakan rangka kayu dengan

sistem sambungan pasak dan konstruksi atap yang digunakan berupa rangka atap rusuk
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bambu yang ditopang gapit-gapit bambu. Penutup atap menggunakan material ilalang yang
disusun dan diikat dengan batang-batang bambu menggunakan daun kere ataupun rotan
sebagai pengikatnya. Kemudian rangkaian batang bambu dan ilalang ini yang diikatkan
dengan rusuk-rusuk bambu yang ada. Susunan rusuk bambu yang ada juga menyerupai
susunan yang ada di atap bangunan tradisional Suku Sasak yaitu bagian atas rusuk yang
bertemu di wuwungan atau puncak atap pada bagian sisi pendek atap.

Pada bagian pelingkup tengah dan bawah, adopsi dilakukan dengan penyesuaian
fungsi dan bentuk atau diadopsi secara tidak langsung. Material, struktur dan konstruksi
dalam kedua bagian bangunan ini merupakan kombinasi dari arsitektur modern dan
tradisional Suku Sasak. Beberapa bangunan yang memiliki tuntutan fungsi untuk memiliki
bentang lebar ataupun bertingkat, aspek dan elemen arsitektur tradisionalnya digunakan
hanya sebagai elemen dekoratif dibandingkan masa-masa yang relatif lebih kecil dimana
adopsinya dapat ditemui di beberapa massa. Pada. pelingkup bawah, hampir semua
bangunan dalam area Novotel Lombok Resort'and Villas menggunakan material cor beton
yang dibentuk dan di berikan warna coklat tanha liat menyerupai dasar bangunan di
pemukiman Suku Sasak dengan -sebutan cendi yang merupakan dasar bangunan yang
terbuat dari campuran tanah liat dan kotoran kerbau-ataupun sapi..Adospi sistem panggung
dengan kosntruksi kayu juga digunakan dlama beberapa bangunan, sama seperti sistem
yang digunakan dalam beberapa bangunan-tradisional Suku Sasak. Pada pelingkup tengah,
bangunan yang menggunakan material beton ataupun bata selalu diberi warna coklat yang
menyerupai dinding-dinding tradisional yang dibuat dalam-bangunan-bangunan tradisional
Suku Sasak. Pada bangunan yang ‘menggunakan_struktur dan kosntruksi kayu, sistem
sambungan dan detail kosntruksi tradisional seperti sambungan purus-lubang dan sistem
sambungan tumpu atau rol tradisional yang dikakukan oleh beban atap diatasnya diadopsi.

Penyikapan terhadap tapak dan lingkungan diadopsi sebagian dimana tata massa
cenderung bersumbu pada bukit dan laut. Pertahanan menjadi salah satu faktor yang tidak
diadopsi karena adanya perkembangan jaman dan teknologi. Sistem pengamanan yang
digunakan oleh Novotel Lombok Resort and Villas sudah modern berupa jasa security,
sistem kunci tap kartu dan CCTV. Pada faktor ekonomi, perbedaan fungsi menyebabkan
tidak relevan jika membandingkan kedua arsitektur yang ada. Namun terdapat perbedaan
dimana di pemukiman Suku Sasak, setiap rumah memiliki ukuran, bentuk dan spesifikasi
yang pasti sedangkan di Novotel Lombok Resort and Villas terdapat perbedaan tipe kamar,
ruang dan fasilitas yang diberikan kepada tamu hotel. Kemudian dalam faktor agama dan

kepercayaan, adopsi yang dilakukan adalah dengan adanya ornamentasi yang mengambil
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bentuk-bentuk tanaman sebagai rasa syukur masyarakat Suku Sasak dan Lombok terhadap
alam. Faktor terakhir adalah socio-cultural dimana didapatkan perbedaan pola tata massa
dan aktivitas. Pada pemukiman Suku Sasak, pola tata massa berbaur dan berhadap-hadapan
tanpa batas atau pagar. Hal ini ada karena sistem kehidupan emreka yang selalu bergotong
royong dan berbaur. Sedangka di Novotel Lombok Resort and Villas terdpat pagar-pagar
ataupun dinding yang memisahkan area-area tertentu dengan yang lainnya. Secara khusus
pada area vila sasak, dinding dibaut untuk menjaga privasi dan kenyamanan tamu hotel
yang menginap.

5.2.  Renungan

Terdapat beberapa renungan setelah penelitian ini dilakukan. Proses observasi,
dokumentasi dan analisa menghasilkan beberapa temuan pada objek studi.

Selain adopsi arsitektur tradisional Suku Sasak, tedapat juga adopsi arsitektur
tradisional Suku Sumba yang berasal dari Nusa Tenggara Timur yaitu dari rumah Musalaki.
Adopsi ini merupakan salah.-satu-upaya-untuk memperkenalkan arsitektur tradisional
Indonesia lebih luas lagi./Adopsi ditempatkan di-area toilet yang tepat berada di depan
sebuah pelataran dengan instalasi batu dan ‘kayu yang-menggambarkan keberagaman
bentuk rumah-rumah tradisional dari seluruh penjuru Indonesia. Hal ini merupakan upaya
yang baik dalam memperkenalkan arsitektur dan budaya Indonesia lebih lagi. Adopsi yang
dilakukan juga masih cukup kontekstual karena berasal dari provinsi Nusa Tenggara Barat
yang tidak jauh dari provinsi Nusa Tenggara Timur.

Terdapat temuan juga bahwa adanya pergantian'material dan struktur atap yang
dilakukan terhadap atap pada guest main-building dari konstruksi dan material tradisional
suku sasak menjadi struktur baja dan material penutup sirap kayu modern menunjukan
bahwa untuk mempertahankan elemen arsitektur tradisional dieperlukan perawatan khusus
dan lebih untuk menjaganya. Kehadiran material, teknologi dan konstruksi baru dan
modern memberikan opsi dan alternatif baru yang sering kali memudahkan bagi pengguna.
Apalagi sekarang bangunan cenderung mengejar efesiensi lahan dan membuat bangunan
bertingkat. Ini menjadi salah satu pertimbangan penting dalam kasus-kasus adopsi
arsitektur tradisional ke dalam perancangan fungsi yang modern. Selama melakukan
observasi dan dokumentasi, banyak juga ditemukan aspek dan elemen arsitektur tradisional
yang kurang terawat. Diperlukan perawatan khusus untuk bangunan-bangunan ini keaslian
dan nilai budayanya dapat terjaga. Dalam hal ini, pengelola mampu mengahdirkan tapi
belum mampu untuk merawatnya secara sempurna dan menyeluruh. Hal ini dapat menjadi

kasus studi contoh untuk kedepannya.
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